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“Menurut saya pemer-
intah harus hati-hati dalam
memberikan dana kepada
bank Himbara atau pun
swasta yang sebenarnya
tidak bisa dipaksakan untuk
memberikan kredit,” kata-
nya kepada Antara di Ja-
karta, Selasa (30/6).

Aviliani mengatakan pe-
merintah tidak bisa memak-
sakan perbankan untuk me-
nyalurkan kredit saat In-
donesia masih berada
dalam kondisi yang penuh
ketidakpastian akibat
COVID-19 seperti ini. “Bank
itu menciptakan supply side
jadi tidak bisa dipaksakan

misalnya diberi dana oleh
pemerintah Rp30 triliun lalu
bank harus kasih kredit
Rp90 triliun berarti kan itu
memaksakan,” ujarnya.

Menurut Aviliani, per-
mintaan kredit saat ini
masih sedikit karena may-
oritas industri maupun
UMKM belum pulih secara
maksimal dan bahkan
banyak yang mengajukan
restrukturisasi agar beban
berkurang.

Tak hanya itu, ia menu-
turkan jika penyaluran kred-
it tetap dipaksakan sedan-
gkan permintaan tidak ada
maka akan menimbulkan
risiko yaitu rasio kredit
bermasalah (non perform-

ing loan/NPL) yang me-
ningkat signifikan. “Kalau
memaksakan kredit tapi
tidak ada demand nya ma-
ka itu malah jadi kredit
macet. Kecuali ada potensi
banyak tapi uangnya enggak
ada itu boleh,” ujarnya.

Ia menjelaskan tanpa
pemerintah menempatkan
dana Rp30 triliun, per-
bankan sudah menyalurkan
kredit yang bergantung pa-
da permintaan yakni ter-
bukti pertumbuhan kredit
pada Maret sebesar 8 persen
dan April sebesar 5 persen.
“Jadi kalau menurut saya
harus hati-hati juga karena
dengan diberikan dana dan
dipaksa agar kredit tumbuh
menurut saya itu belum ten-
tu dibutuhkan,” katanya.

Aviliani pun mem-
berikan masukan kepada
pemerintah untuk segera
mempercepat belanja agar
mampu mendorong per-
ekonomian yang salah sat-
unya dengan memaksi-

malkan penyerapan ang-
garan kesehatan.

“Itu menciptakan de-
mand karena begitu dia
membayar dari anggaran
kesehatan maka dia dapat di
farmasinya dan lain-lain.
Ditahannya uang pemerin-
tah untuk tidak di spending
itu mempengaruhi ekono-
mi,” katanya.

Ia menyatakan realisasi
penyerapan anggaran se-
perti untuk kesehatan,
UMKM, insentif dunia usa-
ha, sektoral dan pemda, ser-
ta perlindungan sosial yang
rata-rata masih di bawah 5
persen akan menahan perg-
erakan ekonomi.

“Realisasi anggaran itu
akan menggerakkan ekono-
mi. Menurut saya belanja
pemerintah daerah dan
pusat ini lah yang harus
dipercepat sehingga itu
akan menciptakan demand
side sehingga otomatis sup-
ply side akan jalan,” katanya.
nbari

Jakarta - Ekonom Institute for Development
of Economics and Finance (Indef) Aviliani
mengingatkan pemerintah untuk berhati-hati
menempatkan uang negara di perbankan
mengingat penyaluran kredit oleh lembaga
keuangan itu tidak bisa dipaksakan.

PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN BANK DBS INDONESIA : Sejumlah karyawan Bank DBS Indonesia melakukan rapat mem-
bahas program perusahaan, dengan tetap menerapkan protokol kesehatan diantaranya menjaga jarak tempat duduk, di area
kantor DBS Tower, Jakarta, Selasa (30/06/2020). Sebagai lembaga keuangan yang menjalankan praktik bisnis dan perbankan
secara berkelanjutan dan bertanggung jawab, Bank DBS Indonesia turut menerapkan protokol kesehatan dan penyesuaian op-
erasional untuk mencegah penyebaran Covid-19 pada masa transisi kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar. 

NERACA/Widi Suparwedi

Pemerintah Diminta Hati-Hati
Tempatkan Uang Negara di Perbankan

Tenaga Pemasar Mikro BRI Ikut
Bantu Restrukturisasi KUR

NERACA

Jakarta - Langkah penyelamatan sektor usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) melalui restrukturisasi
kredit yang dijalankan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (BRI) telah membantu meringankan ra-
tusan pedagang tradisional di Purwokerto dari tekanan
dampak pandemi Corona (Covid-19). 

Di balik restrukturisasi tersebut, ada peran tenaga
pemasar mikro BRI (Mantri) yang berkontribusi men-
dukung kelancaran proses relaksasi bagi para pedagang
pasar. Adalah Afri Irfan Kusuma (29), seorang Mantri di
BRI Unit Pasar Wage Cabang Purwokerto yang berjuang
membantu para pedagang pasar tradisional yang juga
debitur kredit usaha rakyat (KUR) meraih restruktur-
isasi kredit.

Meski pandemi menerjang, tak menyurutkan
langkah Afri untuk berkomunikasi dan memfasilitasi
para pedagang pasar untuk mendapatkan keringanan
kredit. Tentunya, Afri menjalankan aktivitasnya itu den-
gan tetap mengikuti protokol kesehatan seperti menge-
nakan masker, membawa hand sanitizer, dan menjaga
jarak (physical distancing).

Dia mengaku mayoritas nasabah KUR yang
dikelolanya adalah pedagang pasar. Omset dagangan
yang menurun akibat sepinya transaksi di pasar men-
dorong mereka mengajukan relaksasi berupa penun-
daan setoran pokok. Para debitur KUR mendatangi kan-
tor unit BRI di Pasar Wage setelah mengetahui infor-
masi mengenai adanya program restrukturisasi kredit
dari siaran televisi.

“Mereka terbantu dengan restrukturisasi ini.
Banyak debitur KUR yang mengajukan, puncaknya di
bulan Mei sekitar 120 orang,” ujar Afri melalui siaran
resmi BRI di Jakarta, Selasa 30 Juni 2020.

Dengan sabar dan telaten Afri membantu mengko-
munikasikan proses dan mekanisme restrukturisasi
kredit yang diberikan Bank BRI kepada para debitur
KUR. Pasalnya, masih ada debitur yang memahami bah-
wa mereka otomatis libur membayar angsuran kredit
selama setahun saat pertama kali informasi restruktur-
isasi tersebut beredar di media.

Pria asal Sleman Yogyakarta ini bertugas sebagai
Mantri KUR sejak Desember 2017 lalu. Sebagai Mantri
BRI, Afri sehari-harinya ‘blusukan’ dari satu tempat ke
tempat lain untuk mencari calon nasabah, atau juga
menyapa nasabah di pasar untuk menagih setoran atau
‘jemput bola’ menghimpun simpanan. Dalam sehari,
Afri menargetkan minimal dapat mengunjungi 10 orang
dan hal itu dilakoninya dari pagi hingga sore.

Di kala kondisi ekonomi mengalami kontraksi aki-
bat Corona seperti saat ini, Afri mengaku dihadapkan
pada tantangan tersendiri untuk memasarkan KUR.
Pasalnya, para debitur KUR berfikir ulang untuk men-
gajukan pembiayaan lagi, akibat kondisi usaha yang
sepi. Selain mendapat target menyalurkan pinjaman
(KUR), Afri juga harus memasarkan produk simpanan
nbari

Bank DKI Incar Milenial
Melalui Layanan QR Code
NERACA

Jakarta - Bank DKI menyasar peluang pasar kaum
milenial Jakarta melalui dua produk transaksi digital
perbankan berbasis "quick respons (QR) code" karena
menawarkan berbagai kemudahan transaksi keuangan.

"Generasi milenial saat ini menginginkan berbagai
kemudahan transaksi keuangan, cepat, praktis, dan pal-
ing penting lagi aman dalam genggaman," kata
Sekretaris Perusahaan Bank DKI, Herry Djufraini,
dalam keterangan tertulis di Jakarta, kemarin.

QR Code adalah kode matriks atau barcode dua di-
mensi yang berasal dari kata “Quick Response”. Saat di-
gunakan isi kode dapat diuraikan dengan cepat dan
tepat. QR Code dikembangkan oleh Denso Wave, se-
buah perusahaan Jepang yang dipublikasikan di tahun
1994.

Dibandingkan dengan kode batang biasa, QR Code
lebih mudah dibaca oleh pemindai dan mampu meny-
impan data baik secara horizontal maupun vertikal.
Herry melanjutkan, produk tersebut adalah JakOne
Mobile dan JakCard yang telah meraih penghargaan se-
bagai Indonesia's Most Popular Digital Financial Brands
untuk kategori uang elektronik (e-money) yang dise-
lenggarakan oleh Iconomics secara virtual pada Jumat
(26/6).

JakOne adalah produk e-money berbasis aplikasi
dalam layanan keuangan yang terdiri dari berbagai fi-
tur seperti "mobile banking" dan "mobile wallet" serta
fitur "scan to pay". nbari

Asuransi Syariah Diminta
Hindari Persoalan Gagal Bayar
NERACA

Jakarta - Wakil Presiden (Wapres) Ma'ruf Amin
meminta industri asuransi berbasis syariah harus dap-
at menghindari persoalan gagal bayar klaim asuransi
milik nasabah karena salah dalam pengelolaan inves-
tasi perusahaan.

Untuk menghindari kegagalan dalam memberikan
klaim nasabah asuransi tersebut, Ma'ruf mengingatkan
pentingnya tata kelola yang baik atau good corporate
governance dalam industri asuransi syariah.

"Penerapan aspek good corporate governance yang
baik diharapkan dapat menghindari masalah-masalah
dalam industri asuransi, seperti kasus gagal bayar pa-
da perusahaan asuransi," kata Wapres saat memberikan
sambutan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) di Jakarta,
Selasa (30/6).

Penerapan tata kelola usaha yang baik, lanjut
Wapres, juga dapat meningkatkan kepercayaan na-
sabah dan memberikan jaminan keamanan bagi para
konsumen asuransi syariah.

Selain itu industri asuransi syariah harus dapat
mencari potensi yang selama ini belum disediakan, se-
hingga pertumbuhan asuransi syariah dapat meningkat
dan semakin dikenal masyarakat.

"Industri asuransi syariah harus lebih banyak
meningkatkan inovasi-inovasi produknya untuk
meningkatkan inklusi dan mendukung pertumbuhan
asuransi syariah," tambahnya.

Untuk menjadikan asuransi syariah menjadi
inklusi, Ma'ruf meminta industri jasa keuangan syari-
ah itu menggalakkan strategi pemasaran supaya ke-
sadaran masyarakat terhadap produk tersebut
meningkat. "Eksposur industri syariah perlu terus dit-
ingkatkan untuk meningkatkan awareness terhadap
produk dan industri asuransi syariah," ujarnya.

Dengan strategi tersebut, Ma'ruf berharap industri
keuangan syariah dapat bertahan dan berkembang di
tengah perlambatan pertumbuhan ekonomi global dan
nasional sebagai dampak dari pandemi COVID-19.

Sebelumnya, Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi
Syariah Indonesia (AASI) Erwin Noekman mengatakan,
sampai saat ini pihaknya masih belum bisa mem-
proyeksi kinerja syariah sampai akhir tahun nanti.

“Memang saat ini asuransi syariah sedang mengala-
mi rapor merah, namun hal itu tidak terlalu parah, kare-
na fondasi aset bertumpu pada instrumen yang aman
seperti deposito dan sukuk sehingga tidak begitu terko-
reksi,” ujarnya. 

Lanjut ia, pada kuartal-I 2020 adapun klaim asur-
ansi syariah mencapai Rp 4,14 triliun. Erwin bilang,
angka itu naik 4,31% jika dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya, yakni Rp 3,84 triliun. Tak
hanya itu, aset industri juga mengalami penurunan.
Tercatat, pada Maret 2020 total aset mencapai Rp 41,12
triliun. Padahal, di periode yang sama tahun sebelum-
nya aset industri mencapai Rp 43,40 triliun.  nbari

BNI Syariah Mulai Pasarkan
Produk KPR Subsidi Syariah
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Jakarta - BNI Syariah mulai memasarkan KPR Sub-
sidi Syariah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP) dengan produk KPR Sejahtera Syariah, setelah
resmi ditunjuk sebagai bank penyalur KPR Syariah FLPP
tahun 2020 oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR).

Direktur Bisnis Ritel & Jaringan BNI Syariah Iwan
Abdi mengatakan, penyaluran pembiayaan rumah sub-
sidi merupakan wujud komitmen bank dalam menyuk-
seskan Program Satu Juta Rumah yang dikelola melalui
Kementerian PUPR. "Hal ini sejalan dengan maqashid
syariah sebagai bentuk dukungan BNI Syariah terhadap
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) untuk da-
pat memiliki rumah idaman sesuai prinsip syariah," ujar
Iwan dalam keterangan di Jakarta, Selasa (30/6).

Melalui KPR Sejahtera Syariah, diharapkan BNI
Syariah bisa memberikan solusi kepada MBR yang
belum memiliki rumah dengan memberikan fasilitas
pembiayaan pemilikan rumah dengan angsuran ter-
jangkau.

Keunggulan nasabah yang membeli rumah subsi-
di di BNI Syariah adalah adanya prinsip 5B atau Lima
Bebas, yaitu nasabah bebas administrasi untuk akad
murabahah, bebas provisi, bebas appraisal, bebas
finalti, dan bebas gharar.

Selain kelebihan lainnya berupa perasaan tentram
dan tenang karena sesuai prinsip syariah, angsuran
ringan sampai lunas, proses persetujuan pembiayaan
mudah dan relatif cepat, subsidi bantuan uang muka
dari pemerintah. nbari
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Jakarta - PT Bank Man-
diri (Persero) Tbk makin
leluasa menyalurkan kredit
untuk mendorong berger-
aknya kembali roda per-
ekonomian domestik usai
mendapat tambahan likuid-
itas Rp10 triliun dari pemer-
intah.

Sekretaris Perusahaan
Bank Mandiri Rully Se-
tiawan mengatakan di
Jakarta, Selasa (30/6), sela-
ma ini Bank Mandiri selalu
menjaga tingkat likuiditas

dalam level yang aman gu-
na memenuhi kewajiban
jatuh tempo dan kebutuhan
operasional bank, baik un-
tuk penarikan tunai
maupun pencairan kredit,
termasuk ketika masa pan-
demi.

"Termasuk dalam masa
pandemi COVID-19 se-
belum adanya penempatan
dana pemerintah tersebut,
semua kebutuhan likuiditas
masih dapat terpenuhi.
Dengan adanya penem-
patan dana pemerintah ini,
menambah keleluasaan

Bank Mandiri," ujar Rully.
Menteri Keuangan Sri

Mulyani Indrawati saat rap-
at kerja dengan Komisi XI
DPR RI Senin (29/6) menye-
butkan, Bank Mandiri akan
memberikan kredit untuk
meningkatkan dan mem-
perluas akses pembiayaan
kepada usaha produktif atau
sektor riil, padat karya, keta-
hanan pangan, dan men-
dukung sistem logistik na-
sional dengan total penyalu-
ran Rp21 triliun selama tiga
bulan.

Rinciannya yaitu untuk

segmen mikro, Kredit Usaha
Mikro (KUM), dan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) senilai
Rp6 triliun dengan target
sekitar 72 ribu debitur akan
fokus di sektor pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan, jasa produksi, in-
dustri pengolahan, perda-
gangan, pariwisata dan sek-
tor lain yang mendukung ke-
tahanan pangan. Sedang
kan untuk segmen mikro
dan Kredit Serbaguna Mikro
(KSM) dengan target 15 ribu
debitur senilai Rp1 triliun. n
bari

Dapat Tambahan Likuiditas, Bank
Mandiri Leluasa Salurkan Kredit

PERBANKAN

PENGUMUMAN RENCANA PEMBUBARAN
REKSA DANA VALBURY MONEY MARKET II

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.04/2016 tanggal 
13 Juni 2016 Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif juncto 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/
POJK.04/2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, PT 
Valbury Capital Management selaku Manajer Investasi REKSA DANA VALBURY 
MONEY MARKET II (“Manajer Investasi”) dengan ini mengumumkan rencana 
pembubaran REKSA DANA VALBURY MONEY MARKET II.

Pembubaran REKSA DANA VALBURY MONEY MARKET II wajib dilakukan 
sehubungan dengan telah terpenuhinya kondisi sebagaimana disebutkan 
dalam angka 2 huruf (a) Surat Otoritas Jasa Keuangan (”OJK”) No. 
S-97/D.04/2020 tanggal 20 Maret 2020 perihal Kebijakan Pemberian Stimulus 
dan Relaksasi Kepada Industri Pengelolaan Investasi Dalam Rangka Kondisi 

Covid-19, yang menyatakan 
bahwa REKSA DANA VALBURY MONEY MARKET II wajib dibubarkan apabila 
sejak pernyataan pendaftaran telah menjadi efektif dana kelolaan kurang dari 
Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 130 (seratus tiga puluh) 
Hari Bursa. 

Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut:
1. Pada tanggal yang sama dengan pengumuman ini, Manajer Investasi 

telah menyampaikan rencana pembubaran REKSA DANA VALBURY 
MONEY MARKET II kepada OJK melalui Surat Direksi PT Valbury Capital 
Management nomor 093/DIR-VCM/VII/2020

2. Pembubaran dan dimulainya proses likuidasi akan dilakukan dengan 
ditandatanganinya akta pembubaran REKSA DANA VALBURY MONEY 
MARKET II di hadapan Notaris.

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta, 01 Juli 2020
Manajer Investasi selaku likuidator
PT Valbury Capital Management
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P E N G U M U M A N
Guna memenuhi ketentuan Pasal 127 Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan ini PT. AMAAN INDONESIA
SEJAHTERA, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta
Pusat ("Perseroan"), mengumumkan rencana pengalihan sebagian besar
saham milik JOHNY NG dalam Perseroan kepada PT KATALIS DIGITAL
NUSANTARA, sehingga akan terjadi perubahan pengendali dalam
Perseroan ("Pengambilalihan").

Bagi kreditur atau pihak-pihak yang berkepentingan lainnya yang
berkeberatan atas rencana Pengambilalihan tersebut dapat mengajukan
keberatannya secara tertulis selambat-lambatnya 14 hari sejak tanggal
pengumuman ini.

Jakarta, 1 Juli 2020
Direksi PT. AMAAN INDONESIA SEJAHTERA

Jalan Cikini Raya Nomor 9, Kelurahan Cikini, Kecamatan Menteng,
Jakarta Pusat

Bersama ini direksi PT Adindo Foresta Indonesia Tbk., mengumumkan bahwa 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2019 
(“RUPST”), akan dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 12 Agustus 2020.
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (“POJK No.32”) dan ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan, Pemanggilan RUPST akan diumumkan melalui 
1 (satu) surat kabar/harian berbahasa Indonesia berperedaran nasional dan 
situs web Perseroan www.adindoforesta.com, pada tanggal 17 Juli 2020.
Para pemegang saham yang berhak menghadiri atau diwakili dalam RUPST 
adalah:
i. Untuk saham-saham Perseroan hanyalah pemegang saham atau para 

kuasa pemegang saham Perseroan yang sah yang nama-namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 22 Juli 
2020 pukul 16.00 WIB; dan

ii. Untuk saham-saham Perseroan hanyalah para pemegang  rekening atau 
kuasa para pemegang rekening yang sah yang nama-namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 22 Juli 2020 pukul 
16.00 WIB yang dibuat khusus untuk Rapat ini.

Sesuai dengan pasal 12 POJK No. 32, 1 (satu) pemegang saham atau lebih 
yang mewakili 1/20 (satu per dua puluh) atau lebih dari jumlah seluruh saham 
dengan hak suara berhak untuk mengusulkan mata acara rapat yang wajib 
disampaikan secara tertulis kepada Direksi Perseroan selambat-lambatnya  
7 (tujuh) hari sebelum tanggal pemanggilan RUPST yakni 10 Juli 
2020 dengan disertai alasan dan bahan usulan mata acara rapat, dengan 
memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku.

Jakarta, 01 Juli 2020
PT Adindo Foresta  Indonesia Tbk 

Direksi

Ukuran  : 2 kolom x 100 
Media  : Neraca
Tgl. muat  : 1 Juli 2020
File  : Adindo2K-Juli_20_D8

PT ADINDO FORESTA INDONESIA Tbk.
(“PERSEROAN”)

PEMBERITAHUAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Ukuran  : 2 kolom x 100 mmk
Media  : NERACA
Terbit  : 1 Juli 2020
File  : Pengumuman RUPST PT Panca Global Kapital Tbk Jul20 - d7

PENGUMUMAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

PT PANCA GLOBAL KAPITAL TBK
Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan kepada seluruh Pemegang 
Saham Perseroan bahwa Perseroan akan menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) di Jakarta, pada hari 
Jumat, tanggal 7 Agustus 2020.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 52 Nomor 15/POJK.02/2020 (POJK 
15/2020), pemanggilan Rapat kepada pemegang saham akan 
dilakukan pada tanggal 16 Juli 2020 paling sedikit melalui satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran Nasional, situs 
web Bursa Efek,situs web Perseroan dan situs web Penyedia e-RUPS  
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 23 ayat (2) POJK 15/2020, pemegang 
saham yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah pemegang 
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada tanggal 15 Juli 2020 pukul 16.00 WIB.
Setiap usul pemegang saham akan dimasukan dalam mata acara Rapat 
jika memenuhi persyaratan sesuai Pasal 16 ayat (2) POJK 15/2020 dan 
usul tersebut harus sudah diterima oleh Direksi Perseroan paling lambat 
7 hari sebelum pemanggilan Rapat.
Informasi Tambahan Bagi Pemegang Saham
Mengingat status keadaan tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 
virus Corona (Covid-19) dan POJK Nomor 15/POJK.02/2020, Perseroan 
akan menerapkan mekanisme pemberian kuasa yang disediakan oleh 
KSEI. Perseroan menghimbau pemegang saham untuk mendelegasikan 
kuasanya kepada PT Ficomindo Buana Registrar Biro Administrasi Efek 
Perseroan melalui (“eASY.KSEI”).

Jakarta, 1 Juli 2020
Direksi

PT Panca Global Kapital Tbk

Ukuran  : 2 kolom x 100 mmk
Media  : Neraca
Terbit : 1 Juli 2020
File  : D15

PT.PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRI Tbk
(“Perseroan”)

PENGUMUMAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan kepada seluruh Pemegang 
Saham Perseroan bahwa Perseroan akan menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat’) di Jakarta pada tanggal  
07 Agustus 2020.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 52 POJK 15/2020, pemanggilan Rapat 
kepada pemegang saham akan dilakukan pada tanggal 16 Juli 2020 
paling sedikit melalui satu Surat Kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran Nasional, situs web Bursa Efek, situs web Perseroan dan 
situs web Penyedia e-RUPS PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 23 ayat (2) POJK 15/2020, pemegang 
saham yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah pemegang 
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada tanggal 15 Juli 2020 pukul 16.00 WIB.
Setiap usulan Pemegang Saham akan dimasukan dalam mata acara 
Rapat jika memenuhi persyaratan sesuai pasal 16 ayat (2) POJK 
15/2020 dan usul tersebut harus sudah diterima oleh Direksi Perseroan 
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pemanggilan Rapat. 
Informasi Tambahan Bagi Pemegang Saham 
Mengingat status keadaan tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 
virus Corona (Covid-19) dan POJK Nomor 15/POJK.02/2020, Perseroan 
akan menerapkan mekanisme pemberian kuasa yang disediakan oleh 
KSEI. Perseroan menghimbau pemegang saham untuk mendelegasikan 
kuasanya kepada PT Adimitra Jasa Korpora Biro Administrasi Efek 
Perseroan melalui (“e-ASY.KSEI”)

Tangerang, 01 Juli 2020
Direksi

PT PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRI Tbk

PENGUMUMAN
Sesuai dengan ketentuan pasal 35 Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas juncto Pasal 6 Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 15 Tahun 1999 tentang Bentuk-
Bentuk Tagihan Tertentu yang Dapat Dikompensasikan sebagai 
Setoran Saham, dengan ini diberitahukan bahwa berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 6, 
tanggal 27 Mei 2020, yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., 
Notaris di Jakarta Timur, yang pemberitahuannya telah diterima 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0249147,  tanggal 16 Juni 2020, 
Perseroan telah melakukan peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor dari Rp. 90.125.000.000 (sembilan puluh miliar seratus 
dua puluh lima juta Rupiah) menjadi sebesar Rp. 105.875.000.000 
(seratus lima miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah), di-
mana penyetoran atas peningkatan modal tersebut sebesar 
Rp. 3.500.000.000 (tiga miliar lima ratus juta Rupiah) dilakukan 
oleh PT AWANATA GRUP INDONESIA, perusahaan yang didirikan 
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dengan cara 
mengkonversi piutangnya kepada Perseroan menjadi setoran saham 
dalam Perseroan. 

Jakarta, 1 Juli 2020
PT MAJU MAPAN SEMBILAN 

PENGUMUMAN
Sesuai dengan ketentuan pasal 35 Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas juncto Pasal 6 Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 15 Tahun 1999 tentang Bentuk-
Bentuk Tagihan Tertentu yang Dapat Dikompensasikan sebagai 
Setoran Saham, dengan ini diberitahukan bahwa berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 7, 
tanggal 27 Mei 2020, yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris  
di Jakarta Timur, yang pemberitahuannya telah diterima oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
No. AHU-AH.01.03-0239349, tanggal 8 Juni 2020, Perseroan telah 
melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari 
Rp. 200.000.000  (dua ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp. 9.500.000.000 
(sembilan miliar lima ratus juta Rupiah), dimana penyetoran atas 
peningkatan modal tersebut sebesar Rp. 930.000.000 (sembilan ratus 
tiga puluh juta Rupiah) dilakukan oleh BAMBANG SETIAWAN, seorang 
Warga Negara Indonesia dengan cara mengkonversi piutangnya 
kepada Perseroan menjadi setoran saham dalam Perseroan.

Jakarta, 1 Juli 2020
PT JAYA SELARAS BERKAH UTAMA 

2 x 60 mmkl 2 x 55 mmkl


